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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan nasional merupakan konsep penting yang dijunjung tinggi oleh 

negara manapun. Namun pada era globalisasi ini, keamanan nasional seringkali 

menjadi terancam dengan kehadiran terorisme. Terorisme sendiri telah 

didefinisikan pada Konvensi Perserikatan Bangsa Bangsa 1937 sebagai segala 

bentuk tindak kejahatan baik langsung maupun tidak langsung yang ditujukan 

kepada negara dengan intensi menciptakan bentuk ketakutan terhadap orang-

orang tertentu atau kelompok orang ataupun menciptakan kekacauan di 

masyarakat.1 Selain konvensi PBB, pada Konvensi Melawan Terorisme 

Internasional, kelompok Organisasi Kerjasama Islam (OKI) juga memberikan 

definisi terorisme sebagai tindak kekerasan atau ancaman secara individual atau 

kelompok dengan tujuan meneror orang-orang atau mengancam untuk melukai 

mereka atau membahayakan kehidupan, kehormatan, kebebasan, keamanan, atau 

hak-hak mereka, atau membahayakan sumber daya nasional, atau fasilitas 

internasional, atau mengancam stabilitas, persatuan teritorial, kesatuan politik, 

atau kedaulatan negara.2 Selain itu beberapa negara mendefinisikan terorisme 

menurut pandangan mereka sendiri seperti Inggris yang dicantumkan dalam UU 

Terorisme Tahun 2001 yang mengartikan terorisme sebagai penggunaan ancaman 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
1 Marthen L Djari. 2013. Terorisme Dan TNI. CMB Press. 
2 Danu Damarjati. 2018. "Ini Definisi Terorisme Di Dunia, Bagaimana Dengan 

Indonesia?". Detiknews. https://news.detik.com/berita/d-4031949/ini-definisi-terorisme-di-dunia-
bagaimana-dengan-indonesia. 
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yang ditujukan untuk memengaruhi pemerintahan atau mengintimidasi, bahkan 

mengontrol publik atau bagian kelompok masyarakat, untuk mewujudkan tujuan 

politik, religius, atau ideologi.3 

Terorisme menjadi isu penting karena mengancam keamanan nasional, dan 

tentunya merupakan sesuatu yang ingin dilawan oleh seluruh pemerintahan secara 

global. Demi pemahaman yang lebih maksimal, penulis merasa penting untuk 

menjabarkan latar belakang dari terorisme baik secara internasional maupun 

nasional yakni di Indonesia dengan sejarah terorisme khususnya di Timur 

Tengah  juga perkembangan ideologi yang menjadi dasar keyakinan para aksi dan 

kelompok terorisme agar dapat diatasi dari akar permasalahannya. Penulis juga 

akan menjelaskan kelompok terorisme yang bekerja dalam lingkup global seperti 

Al Qaeda dan Islamic State of Iraq & Syria (ISIS) maupun kelompok terorisme 

yang bekerja dalam lingkup regional/nasional seperti Jamaah Islamiyah (JI), 

Jamaah Ansharut Daulah (JAD) dan lainnya. Kemudian baru penulis akan 

menjelaskan tindakan yang diambil dari dunia internasional maupun juga secara 

nasional yakni oleh pemerintah Indonesia dalam melawan isu terorisme ini. Hal 

ini menyebabkan terorisme menjadi isu transanasional.  

Terorisme telah terjadi di berbagai bagian di dunia, tetapi terorisme itu 

sendiri pada umumnya berakar dari Timur Tengah. Konflik ini diawali dengan 

munculnya pandangan anti-Amerika Serikat dimana banyak negara Arab yang 

menentang kebijakan maupun sikap yang diberikan oleh Amerika Serikat 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
3 Ibid. 
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terhadap negara-negara tersebut.4 Salah satunya yaitu dengan Amerika Serikat 

memposisikan kebijakannya untuk mendukung Israel. Pandangan anti-Amerika 

Serikat tersebut kemudian digunakan oleh banyak kelompok radikal untuk 

mengalihkan perhatian masyarakat luas dari masalah yang sebenarnya terjadi di 

dalam masyarakatnya sendiri yakni lemahnya pemerintahan internal negara-

negara tersebut.  Tetapi hal ini pandangan ini terus berkembang seiring juga 

dengan banyak konflik di Timur Tengah khususnya saat perang dingin dimana 

Amerika Serikat dan Uni Soviet terus memanfaatkan kekerasan dan kekuasaan 

untuk mendapatkan pengaruh dari Timur Tengah. Tetapi pada kenyataannya hal 

ini hanya membangn kebencian dari negara-negara di Timur Tengah terhadap 

Barat.  

 

1.1.1 Ideologi Terorisme 

Salah satu alasan mengapa saat pemerintah mengalahkan satu kelompok 

teroris, kemudian muncul kelompok teroris lainnya adalah karena pemerintah 

belum berhasil mengatasi permasalahan ini dari akarnya. Akar permasalahan dari 

semua aksi terorisme yang terjadi di seluruh dunia berasal dari ideologi para 

pelaku dan kelompok teroris tersebut. Jika pemerintah tidak menyelesaikan 

permasalahan ini dari akarnya maka sebagaimana kuat dan tegas pemerintah 

dalam mengalahkan kelompok teroris maka akan terus muncul kelompok baru. 

Oleh karena itu perlu kita teliti apa yang menjadi ideologi dari para 

kelompok teroris seperti Al Qaeda, ISIS dan berbagai kelompok lainnya. Salah 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!

4 Barry Rubin. 2002. "The Real Roots Of Arab Anti-Americanism". Foreign Affairs 81 (6): 
73. doi:10.2307/20033345. 
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satu  paham yang menjadi alasan dasar para kelompok ini melakukan apa yang 

mereka lakukan, berasal dari seorang pemikir yang bernama Sayyid Qutb. Qutb 

adalah seorang penulis Mesir dan teolog utama Ikhwanul Muslimin. Teori-teori 

ekstremisnya telah membantu menginformasikan prinsip-prinsip gerakan 

ideologis yang sering disebut oleh para analis sebagai Qutbisme. Lahir di 

Gubernuran Asyut, Mesir, pada tahun 1906, Qutb dieksekusi dengan digantung 

pada tahun 1966.  Tulisannya — terutama Milestones dan In the Shade of the 

Quran — diyakini telah mengilhami para pemimpin kelompok teror Islam masa 

depan, termasuk pendiri Al-Qaeda Osama bin Laden dan Ayman al-Zawahiri.5 

Sedikit latar belakang dari Qutb, Qutb berhasil menghafal al Quran pada 

usia 10 dan menyelesaikan pendidikan menengahnya di Kairo. Di sana ia bekerja 

sebagai guru, bergabung dengan kementerian pendidikan, dan menulis novel dan 

esai yang banyak mengkritik masyarakat Mesir. Kemudian Qutb melakukan 

perjalanan ke Amerika Serikat pada tahun 1948 untuk belajar di Washington, 

D.C., dan Greeley, Colorado.6 Suatu ketika Qutb diajak oleh temannya untuk 

menonton pertunjukkan yang ternyata merupakan pertunjukkan tarian tanpa 

busana. Jijik dengan apa yang dianggapnya sebagai kebangkrutan moral 

masyarakat Barat, Qutb bergabung dengan kelompok Ikhwanul Muslimin — yang 

didirikan oleh Hassan al-Banna pada tahun 1928 — sekembalinya ke Mesir pada 

tahun 1950. Melalui Ikhwanul Muslimin, Qutb berupaya untuk menghilangkan 

pengaruh Barat dari masyarakat Mesir. melalui penerapan syariah (hukum Islam). 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
5 Dale C Eikmeier. 2007. Qutbism: An Ideology Of Islamic-Fascism. [United States]: Army 

War College. 
6 Robert Siegel. 2003. "Sayyid Qutb's America". Npr. 

https://www.npr.org/templates/story/story.php?storyId=1253796?storyId=1253796. 



!

 5 

Dalam bukunya Milestone, Qutb mempopulerkan kembali konsep Islam 

tentang takfir, di mana umat Islam yang melayani penguasa sekuler dianggap 

murtad dan dengan demikian menjadi sasaran eksekusi yang sah. Qutb juga 

menulis tentang Jahiliyya, keberadaan penyembah berhala Arab sebelum pesan 

Ilahi Nabi Muhammad. Qutb berpendapat bahwa dunia berada dalam keadaan 

Jahiliyya modern, dan bahwa umat Islam hidup secara membabi buta dan 

ketidakpeduliannya dengan para penyembah berhala di Arab pra-Islam.7 Menurut 

Qutb, penderitaan ini hanya dapat diperbaiki dengan penerapan hukum syariah, 

yang dilakukan dengan  jihad yang ofensif. Takfir dengan demikian berfungsi 

sebagai celah hukum yang memberi sanksi bagi kaum Islamis untuk melakukan 

jihad terhadap pejabat negara Muslim. Para analis berpendapat bahwa para jihadis 

yang bertanggung jawab atas pembunuhan Presiden Mesir Anwar Sadat pada 

tahun 1981 sedang berusaha untuk menerapkan teori-teori Qutb ke dalam praktik. 

Bahkan sampai saat ini ajaran-ajaran Qutb masih menjadi dasar dan inspirasi bagi 

banyak kelompok teroris di seluruh dunia khususnya kelompok teroris radikal 

Islam. 

 

 

1.1.2 Kebangkitan Al Qaeda 

Jika kita perhatikan sejak mulai abad dua puluh, terorisme banyak muncul 

dan berkembang di Timur Tengah. Ada berbagai jenis organisasi terorisme yang 

beredar pada saat itu bahkan beberapa masih ada sampai sekarang seperti Armed 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
7 Lawrence Wright. 2006. The Looming Tower. Knopf Doubleday Publishing Group. 
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Islamic Group (GIA), Al Jihad, Palestinian Islamic Jihad, Hezbollah, People's 

Mojahedin Organization of Iran (PMOI) dan diantaranya adalah Al Qaeda.8 

Al Qaeda merupakan salah satu organisasi terorisme terbesar dan cukup 

berbahaya. Dipimpin oleh seorang radikal dan strategis yang brilian Osama Bin 

Laden. Osama Bin Laden merupakan anak dari Muhammad bin Laden. Osama 

merupakan pendiri dan pemimpin dari organisasi Al Qaeda. Al Qaeda mulai 

muncul ke permukaan pada periode 1998 sampai 2001 dimana  organisasi ini 

berperan dalam berbagai konflik seperti pemboman kedutaan Amerika Serikat di 

Kenya dan Tanzania pada 1998 dan salah satunya yaitu pemboman September 11 

2001 di New York, dan Washington DC.9 Pusat ekonomi dunia yaitu World Trade 

Center dan pusat pertahanan Amerika Serikat gedung Pentagon keduanya 

diserang oleh pesawat yang dibajak oleh kelompok teroris Al Qaeda. Hampir tiga 

ribu orang meninggal pada serangan itu.10 Meskipun Al Qaeda baru muncul ke 

permukaan awal tahun 1998, asal mula organisasi ini bisa dilacak kembali ke 

tahun 1980 di mana kebangkitan dan perkembangan Al Qaeda sangat dipengaruhi 

oleh adanya pasukan Taliban yang saat itu sedang melakukan perlawanan dengan 

Northern Alliance. Taliban memberikan perlindungan, lokasi-lokasi untuk 

pelatihan dan perencanaan dengan Al Qaeda membantu dukungan fisik (pasukan) 

dan juga dana (diperkirakan sekitar 100 juta dolar Amerika Serikat).  

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
8 "Who Are The Active Terrorists?". 2000. Middle East Forum. 

https://www.meforum.org/491/who-are-the-active-terrorists. 
9 Andrew T. H Tan, and Kumar Ramakrishna. 2002. The New Terrorism. Singapore: 

Eastern Universities Press. 
10 James Barron. 2019. "Remembering Those Lost 18 Years Ago". Nytimes.Com. 

https://www.nytimes.com/2019/09/11/nyregion/september-11-tribute-ceremony.html. 
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Tidak hanya di Timur Tengah, Amerika, Eropa, tetapi Al Qaeda pun pada 

Oktober 2002, melalui relasi erat dengan jaringan organisasi Jamaah Islamiyah 

masuk ke Indonesia. Pada 12 Oktober, terjadi pemboman terbesar di sejarah 

Indonesia. Pemboman ini terjadi di Bali dan sampai saat ini pemboman tersebut 

masih menjadi salah satu aksi terorisme yang menjadi peringatan keras bagi 

Indonesia. Sebanyak 194 korban tewas dan lebih dari 300 orang lainnya terluka.11 

Tetapi tidak hanya Indonesia yang mengalami bencana ini, Filipina pun terkena 5 

pemboman yang memakan 22 korban dan lebih dari 200 orang terluka, 3 

diantaranya tewas dalam pemboman bus.12 Walaupun dari kedua aksi pemboman 

ini tidak secara langsung dieksekusi oleh kelompok Al Qaeda, intelijen Indonesia 

dan juga Filipina sudah memastikan bahwa organisasi tersebut terkait erat dengan 

Al Qaeda.  

Mengingat peristiwa 9 September 2001 pun pemerintah Amerika Serikat 

tidak tinggal diam dan sejak saat itu terus melacak dan mempersiapkan diri untuk 

menyerang dan menghabiskan Al Qaeda dan ketuanya Osama Bin Laden. Pada 

administrasi Barack Obama, AS pun berhasil untuk melacak keberadaan Osama 

dan menembaknya di lokasi. 

 

1.1.3 Masuknya ISIS ke Indonesia 

Kematian Osama Bin Laden  pada ujungnya mengarah kepada perpecahan 

Al Qaeda yang tidak lama mengarah kepada pembentuk Islamic State of Iraq and 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
11 Rohan Gunaratna. 2002. Inside Al Qaeda: Global Network Of Terror. Colombia 

University Press. 
12 Maria Ressa. 2002. "Three Die In Manila Bus Blast - Oct. 18, 2002". Edition.Cnn.Com. 

https://edition.cnn.com/2002/WORLD/asiapcf/southeast/10/18/philippines.bomb/. 
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Syria atau kelompok yang kerap dikenal sebagai ISIS. Kelompok Islamic State ini 

beroperasi di Irak dan Suriah bahkan sudah ke seluruh dunia. Kelompok ISIS ini 

pada awalnya didirikan oleh  Abu Musab al-Zarqawi. Zarqawi pernah memimpin 

pasukan sukarelawan di Herat, Afghanistan, sebelum melarikan diri ke Irak utara 

pada tahun 2001. Di sana ia bergabung dengan Ansar al-Islam (Partisan Islam), 

gerakan separatis Kurdi militan, yang dipimpinnya kontingen Arab kelompok itu. 

Para analis mengatakan kelompok ini, bukan al-Qaeda, adalah pendahulu AQI.13 

Tujuan dari kelompok ini adalah untuk berusaha menabur ketidaksejahteraan sipil 

di Irak dan Levant dengan tujuan membangun kekhalifahan — Islam 

transnasional tunggal negara berdasarkan hukum syariah.14 

Kelompok teroris ini sudah banyak melakukan serangan di berbagai bagian 

di dunia. Pada 2015 di Paris, ISIS melakukan aksi penembakan dan pemboman di 

6 lokasi di berbagai bagian kota Paris, dimana lokasi utamanya berada di depan 

stadion bola saat sedang berlangsung pertandingan antara Perancis dengan 

Jerman. Serangan tersebut merenggut 130 nyawa orang dan melukai setidaknya 

500 orang.15 Pada April 2019 silam, tepat pada perayaan Paskah di Sri Lanka 

terjadi bom bunuh diri yang menewaskan 110 korban.16 Secara total, Central 

News Network mengkaji ISIS sejak mendeklarasikan kekhalifahannya pada Juni 

2014, Negara Islam yang memproklamirkan diri telah melakukan atau 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
13 Zachary Laub, and Jonathan Masters. 2014. "Islamic State In Iraq And Greater 

Syria". The Council On Foreign Relations. 
14 Ibid. 
15 "2015 Paris Terror Attacks Fast Facts". 2019. CNN. 

https://edition.cnn.com/2015/12/08/europe/2015-paris-terror-attacks-fast-facts/index.html. 
16 Patrick Greenfield, and Michael Safi. 2019. "Isis Claims Responsibility For Easter 

Sunday Attacks – As It Happened". The Guardian. 
https://www.theguardian.com/world/live/2019/apr/23/sri-lanka-bombings-attacks-live-
news?page=with:block-5cbee4b68f08d5e277b53027. 
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mengilhami lebih dari 140 serangan teroris di 29 negara selain Irak dan Suriah, 

dimana pembantaiannya telah menewaskan sedikitnya 2.043 orang dan melukai 

ribuan lainnya.17 Dari Indonesia sendiri, sampai tahun 2017 ada sekitar 671 orang 

yang telah bergabung dengan ISIS.18 Bahkan sampai akhir tahun 2018 dilaporkan 

ada sekitar 700 orang yang telah bergabung dengan ISIS.19 

Di Indonesia sendiri kita sudah dapat melihat dampak yang ISIS berikan 

terhadap banyak kelompok masyarakat dengan begitu banyaknya individu yang 

memutuskan untuk bergabung dengan kelompok mereka. Tetapi ISIS bukanlah 

yang pertama kali masuk ke Indonesia. Sebelumnya sudah ada beberapa 

kelompok yang dikenal sebagai Jamaah Islamiyah (JI) dan juga Jamaah Ansharut 

Daulah (JAD). Secara umum, dua kelompok itulah yang bertanggung jawab atas 

banyak pemboman yang terjadi di Indonesia.  

 

1.1.4 Respon Pemerintah terhadap Terorisme 

Tentu dunia internasional tidak tinggal diam melawan terorisme. Langkah-

langkah untuk memerangi terorisme internasional secara lebih terorganisasi dalam 

bentuk kerjasama internasional sudah lebih berjalan dan menjadi lebih terarah, 

setidak-tidaknya setelah pengesahan Convention for the Prevention and 

Suppression of Terrorism, 1937 yang kemudian konvensi tersebut diperkokoh 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
17 "2015 Paris Terror Attacks Fast Facts". 2019. CNN. 

https://edition.cnn.com/2015/12/08/europe/2015-paris-terror-attacks-fast-facts/index.html. 
 

18 "Ini Jumlah Warga Indonesia Yang Bergabung Dengan ISIS - Serambi Indonesia". 
2017. Serambi Indonesia. https://aceh.tribunnews.com/2017/09/19/ini-jumlah-warga-indonesia-
yang-bergabung-dengan-isis. 

19 Samsdhuha Wildansyah. 2018. "Menhan: Dari 31.500 Pejuang ISIS, 700 Orang 
Indonesia". Detiknews. https://news.detik.com/berita/d-4292658/menhan-dari-31500-pejuang-isis-
700-orang-indonesia. 
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oleh sejumlah konvensi lain seperti: the Convention for the Suppression of 

Unlawful Acts Against the Safety for Civilian Aviation (Montreal, 23 September 

1971), the Convention on the Prevention and Punishment of Crimes against 

Internationally Protected Person including Diplomatic Agents (New York, 14 

Desember 1973), the International Conventions against the Taking of Hostages 

(New York, 17 Desember 1979) dan banyak konvensi lainnya.20 

Di Indonesia sendiri pemerintah melakukan perlawanan terhadap terorisme 

melalui dua cara. Yang pertama yaitu dengan cara represif, yakni dengan 

menggunakan penegakkan hukum sebagai aspek perlawanan utama. Tetapi 

disamping itu ada cara yang kedua, yaitu cara yang preventif dimana pemerintah 

menggunakan penerapan program deradikalisasi untuk mencoba mencegah 

terjadinya aksi terorisme. 

Setelah terjadinya pemboman di Bali, pemerintah Indonesia merespon 

dengan cepat dan tegas melalui pembentukannya Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT) dan juga Detasemen Khusus (Densus) 88 Anti Teror yang 

dicantumkan dalam Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2010. Perlawanan juga 

dilakukan secara hukum yang dibahas dalam Undang-undang nomor 15 tahun 

2003 tentang Tindak Pidana Terorisme (UU Anti-terorisme)21, yang akhirnya siap 

untuk direvisi kembali yang akhirnya dinyatakan di dalam Undang-Undang no. 5 

Tahun 2018. 

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
20 Mulyana W Kusumah. 2002. "Terorisme Dalam Perspektif Politik Dan 

Hukum". Indonesian Journal Of Criminology. 
21"DPR Sahkan Revisi UU Terorisme, Perppu Tak Lagi Diperlukan". 2018. BBC News 

Indonesia. https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-44248953. 
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Badan pemerintah tersebut (BNPT), dapat dikatakan cukup berhasil dalam 

upayanya melawan terorisme. Semua pelaku teror pada tahun 2000-2009 berhasil 

ditangkap, dibunuh atau dipenjarakan.  

Tetapi pemerintah tidak hanya sekedar melakukan penegakkan hukum 

dengan penangkapan tetapi juga dengan program Deradikalisasi yang berfungsi 

sebagai program preventif dalam melawan terorisme di Indonesia ini. 

Proses deradikalisasi ini bukan hanya tugas pemerintah melalui BNPT saja, 

tetapi proses ini memerlukan adanya kerja sama dan koordinasi antara pemerintah 

dengan masyarakat sipil, khususnya lembaga-lembaga dalam masyarakat. 

Kemampuan negara untuk mengajak lembaga masyarakat untuk bekerja sama 

dalam proses deradikalisasi ini akan sangat menentukan apakah proses ini akan 

membuahkan hasil yang efektif atau tidak, atau bahkan membuahkan hasil sama 

sekali.  

Metode deradikalisasi ini ditujukan untuk melaksanakan proses yang efektif 

guna mencegah berkembang lebih lanjut aktivitas terorisme di Indonesia dan 

bahkan di dunia. Menjadikan metode ini metode preventif selain metode represif 

yang dilakukan secara hukum. Hal ini berarti melalui kebijakan-kebijakan 

pemerintah harus bisa mempromosikan dan mendorong masyarakat dan lembaga 

di dalamnya untuk ikut serta dan membagi tugas dalam melaksanakan proses 

deradikalisasi ini. Tentu hal ini tidaklah mudah dan cepat. Proses ini memerlukan 

waktu yang cukup panjang karena tidak akan mudah untuk mengubah pandangan 

radikal seorang khususnya seorang pada usia dewasa. Tetapi jika program-

program ini bisa dilaksanakan dengan baik, konsisten dan juga dengan koordinasi 
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yang baik antara pemerintah dan masyarakat sipil, maka dengan harapan besar, 

kita bisa mengurangi ancaman terhadap berkembangnya ideologi radikal yang 

bisa berkembang menjadi aksi terorisme.  

1.2  Rumusan Masalah 

Setelah dijelaskan dalam latar belakang di atas dapat dilihat bahwa isu 

terorisme ini merupakan isu yang sangat penting dan menarik untuk dianalisis 

lebih dalam lagi. Maka Penulis ingin menjawab pertanyaan berikut; 

1. Bagaimana pemerintah menjalankan kebijakannya memerangi terorisme 

pada periode pasca reformasi? 

2. Bagaimana keterlibatan masyarakat sipil dalam menjalankan kebijakan 

deradikalisasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana 

peran negara dan masyarakat sipil melawan terorisme dan paham radikal yang 

masuk ke Indonesia melalui program dan kebijakan yang sudah ditentukan baik 

secara represif maupun preventif. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memperlihatkan hasil apa saja yang 

sudah diraih oleh pemerintah Indonesia khususnya dalam program Deradikalisasi 

dengan mengikutsertakan masyarakat sipil dalam melawan terorisme radikalisme.  
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1.4  Kegunaan Penelitian 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan berbagai manfaat, 

seperti sebagai upaya untuk mensosialisasikan pentingnya isu teroris ini di 

Indonesia, betapa bahayanya paham-paham radikalisme yang berkembang dan 

bagaimana  peran pemerintah dan masyarakat sipil dapat membawa dampak yang 

berguna dalam melawan terorisme  khususnya di Indonesia sendiri. 

Juga manfaat lainnya yang dapat diambil adalah kesempatan untuk  

mengetahui letak kesalahan ataupun kekurangan pemerintah Indonesia dalam 

proses pencegahan aksi terorisme, yang dapat  dijadikan kesempatan untuk 

memperbaiki kesalahan dan merumuskan solusi yang lebih efektif sehingga dapat 

mengurangi terjadinya dan berkembangnya aksi maupun jaringan terorisme dan 

paham radikalisme khususnya di Indonesia. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada Bab I, yaitu pendahuluan penulis menjabarkan latar belakang masalah 

yang diteliti, masalah apa yang timbul dari isu ini dan mengapa penelitian ini 

penting untuk diteliti, apa yang menjadi tujuan dari penelitian, dan kegunaan dari 

penelitian ini. 

Kemudian pada Bab II, penulis menentukan kerangka dari penelitian ini 

dengan cara menggunakan tinjauan pustaka terlebih dahulu, dan dilanjutkan 

dengan tinjauan teori serta menentukan konsep-konsep yang dianggap penting 

terkait dengan penelitian ini. 
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Pada Bab III, penulis memaparkan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penulis memilih pendekatan ilmiah, metode yang digunakan untuk 

penelitian, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data serta cara metode 

yang digunakan untuk menganalisis data tersebut. 

Selanjutnya pada Bab IV, penulis menjabarkan data yang sudah 

dikumpulkan melalui penelitian yang kemudian dilakukan analisis dari data yang 

sudah dikumpulkan tersebut. 

Lalu yang terakhir pada Bab V, penulis merangkum semua hasil penelitian 

dengan mengambil kesimpulan serta memberikan kritik dan juga saran terhadap 

bagaimana pemerintah dan masyarakat sipil melawan isu terorisme dan 

radikalisme di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


